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Abstract: The low level of students' beginning reading and writing skills is partly due to the
limited learning media available at school. Therefore, it is necessary to develop media that is
in accordance with the characteristics and needs of students. This study aims to produce a
prototype and determine the validity and practicality of Sasak local wisdom-based picture
card media in learning to read and write the beginning of grade I elementary school
students. This research is a development research (Research and Development) using the
ADDIE model. Data collection techniques include observation, interviews, and
questionnaires, with instruments in the form of media expert validation sheets, material and
language experts, as well as teacher and student response questionnaires. Data analysis
techniques are divided into two, namely validity analysis and practicality analysis. The
validity analysis uses a Likert scale and the practicality analysis uses a Likert scale and a
guttman scale. The resulting prototype measures 10.5 x 15 cm, uses attractive colors and
contains images relevant to Sasak local wisdom. The validation results showed that the
media obtained a score of 92% from media experts and material and language experts, which
was included in the very valid category. The small group trial showed a practicality level of
100% based on student responses and 88% from the first grade teacher. In the large group
trial, students gave a score of 96%, the first teacher 88%, and the second teacher 86%. All of
these scores are included in the very practical category. Thus, it can be concluded that the
picture card media developed is declared very valid and practical in learning to read and
write the beginning of grade I elementary school students.
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Abstrak: Rendahnya kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa salah satunya
disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran yang tersedia di sekolah. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pengembangan media yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan prototipe serta mengetahui validitas dan
kepraktisan media kartu bergambar berbasis kearifan lokal Sasak pada pembelajaran
membaca dan menulis permulaan siswa kelas I sekolah dasar. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan angket, dengan instrumen
berupa lembar validasi ahli media, ahli materi dan bahasa, serta angket respon guru dan
siswa. Teknik analisis data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu analisis kevalidan
dan analisis kepraktisan. Analisis kevalidan menggunakan skala likert, sedangkan analisis
kepraktisan menggunakan skala likert dan skala guttman. Prototipe yang dihasilkan
berukuran 10,5 x 15 cm, dengan menggunakan warna menarik dan memuat gambar yang
relevan dengan kearifan lokal Sasak. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh
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skor sebesar 92% dari ahli media maupun ahli materi dan bahasa, yang termasuk dalam
kategori sangat valid. Uji coba kelompok kecil menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar
100% berdasarkan respon siswa dan 88% dari guru kelas I. Pada uji coba kelompok besar,
siswa memberikan skor 96%, guru pertama 88%, dan guru kedua 86%. Seluruh skor tersebut
termasuk dalam kategori sangat praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
kartu bergambar yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan praktis pada
pembelajaran membaca dan menulis permulaan siswa kelas I sekolah dasar.

Kata kunci: Media kartu bergambar, Membaca dan menulis permulaan, Kearifan lokal Sasak.

Pendahuluan

Kemampuan membaca dan kemampuan menulis
memiliki keterkaitan yang erat, keduanya merupakan
fondasi utama dalam proses pembelajaran dan menjadi
kemampuan dasar yang harus diajarkan kepada siswa
sejak dini (Pulungan, 2017). Lebih lanjut, Pulungan
(2017) menyatakan bahwa tanpa penguasaan kedua
kemampuan tersebut, siswa akan mengalami kesulitan
dalam memahami seluruh mata pelajaran. Keadaan ini
juga bisa berdampak pada perkembangan belajar
siswa, sehingga membuatnya cenderung lebih lambat
daripada teman-temannya yang lain (Langi, Tahir, &
Idris, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Suttrisno
dan Puspitasari (2021) menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa kelas rendah belum mampu membaca dan
menulis permulaan, dibuktikan dengan hasil belajar
siswa yakni sebanyak 85% masih di bawah KKM dan
sebanyak 15% mencapai KKM. Penelitian serupa oleh
Roesi, Pangestika, dan Suyoto (2024) menyatakan
bahwa kemampuan membaca dan menulis permulaan
siswa masih tergolong rendah. Permasalahan
rendahnya kemampuan membaca dan menulis
permulaan ini ditemukan pula pada siswa kelas I SDN
25 Cakranegara.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas I belum mampu membaca
dengan lancar, bahkan beberapa di antaranya belum
mengenal huruf secara keseluruhan. Selain itu, siswa
masih kesulitan membaca dengan intonasi yang tepat
dan suara yang cenderung pelan. Kondisi ini serupa
dengan rendahnya kemampuan menulis permulaan,
siswa masih sering keliru dalam penggunaan huruf
kapital dan huruf kecil, teknik menulis yang belum
tepat, serta belum mampu menulis kata atau kalimat
dengan jarak dan ukuran yang sesuai. Temuan ini
diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas I
SDN 25 Cakranegara yang menyebutkan bahwa dari 17
siswa, hanya 5 siswa yang sudah mampu membaca dan
menulis, sedangkan 12 siswa lainnya masih dalam
tahap mengenal huruf. Selain itu, terbatasnya integrasi
unsur kearifan lokal dalam materi pembelajaran turut
menjadi kendala dalam menciptakan pengalaman
belajar yang kontekstual dan relevan dengan
lingkungan siswa.

Rendahnya kemampuan membaca dan menulis
permulaan  disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya ketidakikutsertaan siswa pada jenjang
PAUD atau TK, kurangnya perhatian orang tua, dan
terbatasnya media pembelajaran membaca dan menulis
permulaan yang tersedia di sekolah, sehingga guru
hanya mengandalkan buku pelajaran dan gambar-
gambar huruf yang ditempel di dinding kelas sebagai
sarana utama dalam mengajarkan kemampuan dasar
ini. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Olivia
dan Komalasari (2023) yang menyatakan bahwa anak
yang tidak mengikuti PAUD atau TK umumnya belum
mengenal huruf vokal dan konsonan, kesulitan
membedakan bunyi huruf, dan belum mampu
membaca suku kata atau memahami makna bacaan.
Selain itu, Syaiful dan Djamarah (2002) menyatakan
bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya
kemampuan membaca siswa adalah faktor lingkungan
keluarga, seperti ketidakharmonisan orang tua, kondisi
ekonomi, dan lain sebagainya. Selanjutnya, penelitian
oleh Ariska, Tirsa, dan Apsari (2025) memaparkan
bahwa keterbatasan media pembelajaran menyebabkan
siswa kesulitan menirukan atau mencontoh bentuk
tulisan, sehingga hasil tulisan kurang rapi dan nilai
ulangan menulis tidak mencapai standar. Septiani,
Zain, dan Hasnawati (2024) menyatakan bahwa siswa
membutuhkan media pembelajaran yang mampu
memfasilitasi motivasi belajarnya dan terlibat secara
langsung dalam penggunaannya, sekaligus
memberikan wawasan mengenai keragaman budaya
yang ada di daerahnya.

Solusi utama untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan mengembangkan media
pembelajaran kartu bergambar berbasis kearifan lokal
Sasak. Sasak merupakan suku yang mendiami pulau
Lombok, sehingga sebagian besar siswa kelas I SDN 25
Cakranegara memiliki latar belakang budaya yang erat
kaitannya dengan tradisi dan nilai-nilai Sasak. Media
ini  mengintegrasikan unsur budaya dengan
pembelajaran dasar membaca dan menulis, sehingga
siswa dapat belajar sekaligus memahami dan
menghargai nilai-nilai budaya lokal yang menjadi
bagian dari identitasnya (Aryanti, Musaddat, &
Rahmatih, 2024). Selain itu, media pembelajaran ini
sesuai dengan karakteristik siswa kelas I, yang
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cenderung memiliki perhatian terbatas dan lebih
mudah  terlibat dalam  pembelajaran  yang
menggunakan elemen visual serta interaktif (Mulfajril,
Hadiyanto, & Sofyan, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Ikhsani et al.
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan kartu
bergambar dapat meningkatkan minat dan partisipasi
siswa dalam proses belajar mengajar, serta membantu
siswa dalam mengenal kosakata baru dan memahami
konteks bacaan. Selanjutnya, penelitian Sukmaningrum
(2024), yang membuktikan bahwa media kartu
bergambar sangat layak dan efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa
kelas I sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan melalui
peningkatan nilai rata-rata hasil tes, yaitu dari 69,72
pada pre-test menjadi 88,89 pada post-test. Adapun
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-
penelitian tersebut terletak pada integrasi unsur
kearifan lokal Sasak dalam media yang dikembangkan,
sehingga tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya pelestarian
budaya lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengembangkan media
pembelajaran kartu bergambar berbasis kearifan lokal
Sasak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
prototipe media kartu bergambar, serta mengetahui
validitas dan kepraktisannya dalam mendukung
pembelajaran membaca dan menulis permulaan siswa
kelas I sekolah dasar, khususnya di SDN 25
Cakranegara.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari 5 tahap,
yakni Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 25
Cakranegara pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I
SDN 25 Cakranegara dan objek penelitian ini adalah
produk kartu bergambar berbasis kearifan lokal Sasak.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, dan angket, dengan instrumen
penelitian berupa lembar validasi oleh ahli media,
validasi ahli materi dan bahasa, serta angket respon
guru dan siswa. Teknik analisis data dibagi menjadi
dua, yakni analisis validitas dan analisis kepraktisan.
Analisis validitas menggunakan skala [likert 1-5.
Adapun analisis validitas menggunakan dua skala,
yaitu skala likert 1-5 untuk respon guru dan skala
guttman untuk respon siswa dengan pilihan jawaban
YA atau TIDAK (Bahrun, Alifah, & Mulyono, 2017).

Pada pernyataan positif, jawaban YA diberi skor 1 dan
TIDAK diberi skor 0, sedangkan pada pernyataan
negatif berlaku sebaliknya. Adapun kategori interval
yang digunakan wuntuk menilai validitas dan
kepraktisan media kartu bergambar dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kategori interval validitas dan kepraktisan

Interval (%) Kategori
81% -100%  Sangat valid  Sangat praktis
61% - 80% Valid Praktis

41% - 60% Cukup valid = Cukup praktis

21% -40%  Kurangvalid Kurang praktis

0% -20% Tidak valid = Tidak praktis

(Sumber: Riduwan, 2016)

Rumus yang digunakan untuk menghitung
tingkat validitas dan kepraktisan media Kkartu
bergambar disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.
Rumus ini menjadi dasar dalam menginterpretasikan
hasil penilaian dari para ahli dan pengguna terhadap
media yang dikembangkan.

X
V=?x1l]l:l%

Gambar 1. Rumus Validitas Kartu Bergambar

X
F=?xll]l]%

Gambar 2. Rumus Kepraktisan Kartu Bergambar

Keterangan:

V = nilai validitas

P = nilai kepraktisan

X = skor yang diperoleh
Y = skor maksimum

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
prototipe media kartu bergambar dan mengetahui
validitas serta kepraktisan media kartu bergambar
berbasis kearifan lokal Sasak pada pembelajaran
membaca dan menulis permulaan siswa kelas I sekolah
dasar. Uji validitas dilakukan untuk menilai kesesuaian
isi dan desain kartu bergambar berdasarkan standar
pembelajaran, sementara uji kepraktisan bertujuan
untuk mengukur kemudahan penggunaan media
pembelajaran saat kegiatan membaca dan menulis
permulaan.

Prototipe Media Kartu Bergambar Berbasis Kearifan
Lokal Sasak

Prototipe produk dirancang pada tahap desain

berdasarkan temuan dan informasi yang diperoleh dari
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tahap analisis sebelumnya. Media ini memuat materi
bab I “Bunyi Apa?” yang diintegrasikan dengan unsur-
unsur kearifan lokal Sasak seperti bahasa daerah,
kuliner khas, dan kesenian tradisional. Proses
perancangan Kkartu bergambar dilakukan dengan
memanfaatkan aplikasi canva. Desain kartu bergambar
dikembangkan dengan menyesuaikan elemen-elemen
yang mencerminkan kearifan lokal suku Sasak, baik
dari segi gambar, warna, dan konten. Kartu bergambar
yang dikembangkan berjumlah 29 buah dengan dua
sisi atau tampilan, yakni tampilan untuk latihan
menulis dan tampilan untuk latihan membaca. Desain
dua sisi ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan kemampuan literasi dasarnya secara
menyeluruh, mulai dari pengenalan huruf dan kata
hingga praktik menulis secara mandiri. Desain kotak
penyimpanan media kartu bergambar disajikan pada
Gambar 3, sedangkan desain tampilan media kartu
bergambar dapat dilihat pada Gambar 4.
Le Le

I ———— Font (marykate)

Logo ——» Elemen Sasak

KARTU
BERGAMBAR
i

Font
(archivo black)

Ukuran
(10.7 x15.2 em)

Bagian belakang

Ukuran
(10.5x15 cm)

R A
SRRy
Gambar 4. Tampilan depan & Belakang Kartu
Bergambar

Media  pembelajaran  kartu = bergambar
didominasi oleh warna biru keunguan dan kuning,
dengan warna pendukung yaitu, merah, putih, dan
hitam. Pemilihan warna disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas I sekolah dasar. Penelitian
oleh Mourin et al. (2024) memaparkan bahwa anak-
anak pada usia kelas I cenderung menyukai warna-
warna cerah dan terang. Warna cerah memberikan
stimulasi yang kuat pada sistem saraf anak, sehingga
menimbulkan rasa kegembiraan dan semangat belajar.

Jenis font yang digunakan pada media kartu
bergambar ini adalah league spartan, yang memiliki
bentuk sederhana, jelas, tegas, dan mudah terbaca.
Pemilihan jenis font dalam media ini sejalan dengan

pendapat Setiautami (2011) yang menyatakan bahwa
font yang sesuai untuk siswa kelas I adalah font dengan
bentuk huruf yang sederhana, tidak tajam atau
bersudut, serta berbentuk bulat dan terbuka, sehingga
lebih mudah dikenali dan dibaca oleh anak-anak.
Penggunaan gambar nyata (fotografis) dalam
pembelajaran kelas I dinilai sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak, yang cenderung belajar lebih
efektif melalui pengalaman langsung dan visual
konkret. Magdalena et al. (2016) menjelaskan bahwa
penggunaan gambar nyata (fotografi) dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa kelas
rendah. Tak hanya itu, Pulungan (2020) menyatakan
bahwa gambar nyata membantu siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih baik dan tahan lama
dalam ingatan

Validitas Media Kartu Bergambar Berbasis Kearifan
Lokal Sasak

Validasi media serta validasi materi dan bahasa
kartu bergambar dilaksanakan secara dua tahap, yakni
tahap I (sebelum revisi) dan tahap II (setelah revisi).
Adapun hasil validasi ini dapat dilihat pada Gambar 5
berikut.

Hasil Validasi Ahli Media serta Ahli
Materi & Bahasa

100% 86% 92%

80%
60%
40%
20%

0%

Validasi Media

92%
74%

Validasi Materi &
Bahasa

m Tahap I (Sebelum revisi) m Tahap II (Setelah revisi)

Gambar 5. Diagram hasil validasi Ahli Media serta Ahli
Materi dan Bahasa

Berdasarkan Gambar 5, terlihat adanya
peningkatan penilaian dari tahap I (sebelum revisi) ke
tahap II (setelah revisi). Pada tahap I, validasi oleh ahli
media memperoleh persentase sebesar 86%, yang
termasuk dalam kategori “sangat valid”. Setelah
dilakukan perbaikan sesuai dengan saran yang
diberikan, validasi tahap II meningkat menjadi 92%,
yang tetap berada dalam kategori “sangat valid”.
Sementara itu, hasil validasi dari ahli materi dan
bahasa menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan. Pada tahap I, validasi memperoleh
persentase sebesar 74% dengan kategori “valid”, dan
meningkat menjadi 92% pada tahap II dengan kategori
“sangat valid”.
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Validasi media mencakup tiga aspek, yakni fisik,
desain, dan penggunaan. Aspek fisik mencakup
kualitas bahan, ukuran, dan kemasan yang mendukung
kepraktisan serta daya tahan media untuk penggunaan
jangka panjang (Rizky & Yarshal, 2023). Aspek desain
menitikberatkan pada tampilan visual seperti gambar,
warna, dan font yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa kelas I untuk meningkatkan keterlibatan dan
kenyamanan belajar (Sabara & Wahrini, 2021). Aspek
penggunaan menilai penerapan media dalam
pembelajaran serta manfaat yang dirasakan oleh siswa
(Bakara, 2023). Media yang baik ialah media yang
mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa
(Wulandari et al., 2023).

Validasi materi dan bahasa mencakup lima
aspek, yaitu penyajian, isi materi, kesesuaian bahasa,
struktur kalimat, dan kaidah bahasa. Aspek penyajian
mencakup kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan gambar yang
digunakan. Aspek isi materi harus tepat dan relevan
guna mendukung kemampuan membaca dan menulis
permulaan, sekaligus mengenalkan nilai budaya lokal
kepada siswa (Maulida, Sholikhah, & Soliha, 2022).
Aspek  kesesuaian bahasa menekankan pada
penggunaan kosakata harus sederhana, tepat, dan
mudah dipahami oleh siswa kelas I serta sesuai dengan
PUEBI (Panjaitan, Titin, & Wahyuni, 2022). Aspek
struktur kalimat mengutamakan bahwa kalimat harus
tersusun logis dan runtut agar pesan mudah dipahami
(Putra, 2024). Terakhir, aspek kaidah bahasa
menitikberatkan penggunaan ejaan dan tata bahasa
yang sesuai penting untuk mendukung pemahaman
dan pembelajaran bahasa yang benar sejak dini (Putra,
2024).

Kepraktisan Media Berbasis
Kearifan Lokal Sasak

Tahap implementasi atau uji coba dilakukan
secara langsung di sekolah dengan tujuan untuk
mengetahui  tingkat kepraktisan media kartu
bergambar yang telah dikembangkan. Uji coba ini
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu wuji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba
kelompok kecil melibatkan 6 siswa kelas I dan guru
kelas I SDN 25 Cakranegara. Sedangkan uji coba
kelompok besar melibatkan 15 siswa yang terdiri dari
11 siswa kelas I dan 4 siswa kelas II SDN 25
Cakranagera. Adapun alasan pengambilan 4 siswa dari
kelas II adalah karena jumlah siswa kelas I yang
tersedia tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
uji coba kelompok besar. Terdapat dua guru kelas I
dari dua sekolah berbeda yang turut terlibat dalam uji
coba kelompok besar ini. Keduanya berada dalam
kawasan yang sama dengan lokasi penelitian utama.

Kartu Bergambar

Hasil angket respon siswa dan guru pada uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar disajikan
dalam bentuk diagram, sebagaimana ditampilkan pada
Gambar 6.

Hasil Respon Siswa dan Guru

105%
100%
95%
90%
85%
80%
75%

100%

I 96%

Respon Siswa

88% 88% 86%

Respon Guru

B Uji coba kelompok kecil ®Uji coba kelompok besar

Gambar 6. Diagram Hasil Respon Siswa dan Guru

Berdasarkan Gambar 6, diketahui bahwa pada
uji coba kelompok kecil, hasil angket respon siswa
memperoleh persentase kepraktisan sebesar 100%,
sedangkan guru kelas I SDN 25 Cakranegara
memberikan penilaian sebesar 88%. Selanjutnya, pada
uji coba kelompok besar, hasil penilaian siswa
menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 96%.
Adapun penilaian dari guru kelas I, yakni guru
pertama mencapai 88%, sedangkan guru kedua sebesar
86%. Berdasarkan keseluruhan hasil uji coba dan
merujuk pada kriteria interpretasi kepraktisan menurut
Adli (2020), media kartu bergambar berbasis kearifan
lokal Sasak dikategorikan "sangat praktis".

Perbedaan hasil angket respon siswa antara uji
coba kelompok kecil dan kelompok besar dipengaruhi
oleh jumlah peserta yang terlibat (Yanti & Huda, 2023).
Pada uji coba kelompok kecil, jumlah siswa yang
terlibat lebih sedikit, sehingga hasil penilaian
cenderung lebih tinggi. Sementara itu, pada uji coba
kelompok besar yang melibatkan lebih banyak siswa,
terjadi sedikit penurunan nilai. Hal ini wajar terjadi
karena semakin banyak peserta yang terlibat, semakin
beragam pula persepsi dan tanggapan yang diberikan
terhadap media pembelajaran. Rosyidi, Harun, dan
Lestari (2020) menjelaskan bahwa dalam uji coba
kelompok besar, tingkat heterogenitas siswa meningkat
dan distribusi perhatian guru menjadi lebih terbagi,
sehingga respon terhadap media pembelajaran menjadi
lebih bervariasi.

Kesimpulan

Prototipe media pembelajaran kartu bergambar
berbasis kearifan lokal Sasak dikembangkan pada tahap
desain, setelah sebelumnya dilakukan tahap analisis.
Prototipe tersebut menjadi acuan utama dalam proses
pengembangan media. Setelah media dikembangkan,
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selanjutnya dilakukan tahap validasi dan uji coba.
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, ahli materi
dan bahasa, serta respon guru dan siswa, media ini
dinyatakan sangat valid dan praktis.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan, disarankan agar media ini dikembangkan
lebih lanjut dengan mengadaptasi kontennya
berdasarkan kearifan lokal dari daerah lain, sehingga
dapat mencerminkan keragaman budaya Indonesia.
Selain itu, dapat pula dilakukan kajian lanjutan untuk
menguji efektivitas media ini dalam meningkatkan
kemampuan literasi dasar siswa.
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